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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Penelitian tesis ini penulis persembahan untuk dua kelompok manusia: 

Manusia pembaca perkembangan antropologi Islam, khususnya fenomena 

multi-interpretasi kitab suci Al-Qur’an dan manusia ḥāmilul Qur’ān. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membedah tafsir ideologis dalam konten media sosial Felix 

Siauw, dengan fokus pada pembentukan narasi Islamisme dalam platform 

YouTube dan media sosial pendukungnya sebagai representasi algorithmic 

Islamism dalam arena digital Indonesia. Siauw memperlihatkan 

kemampuan menavigasi algoritma media sosial untuk menyebarluaskan 

visi politik Islam tanpa kehilangan substansi ideologisnya. Dengan 

menggunakan pendekatan Critical Discourse Studies Teun A. van Dijk dan 

dikontekstualisasikan dengan teori post-Islamisme Asef Bayat, studi ini 

mengurai bagaimana Siauw memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur'an pilihan 

untuk melegitimasi agenda politik Islam dalam balutan estetika visual, 

retorika motivasional, dan strategi algoritmik media baru. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa narasi Islamisme yang awalnya eksklusif dan 

konfrontatif di Twitter, mengalami transformasi diskursif menjadi narasi 

inspiratif dan dialogis melalui Instagram dan YouTube, hingga mencapai 

bentuk hybrid dan adaptif dalam format podcast. Fenomena ini menandai 

pergeseran dari diseminasi Islamisme normatif ke arah “commercialized 

piety” yang menyatukan agama, kapitalisme, dan budaya populer dalam 

satu paket komunikasi ideologis. 

Melalui analisis sampel konten YouTube Felix Siauw lima tahun terakhir 

(2020-2025) sebagai sumber primer, ditemukan bahwa narasi jihad, 

khilafah, Islam kāffah, serta dikotomi ḥak-baṭil muncul secara repetitif 

namun dibingkai dalam genre self-help, relasi gender, dan sejarah Islam. 

Siauw memanfaatkan algoritma dan estetika digital untuk menciptakan 

resonansi emosional yang kuat di kalangan Muslim muda, memperkuat 

posisi dirinya sebagai agen Islam politik yang mengemas narasi Islamisme 

dalam performativitas populer. Dengan pendekatan etnografi virtual yang 

berbentuk kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa Islamisme digital 

tidak lagi mengandalkan otoritas kitab dan institusi, tetapi berkembang 

melalui distribusi otoritas dalam ruang interaktif media sosial. Proses ini 

turut menandai redefinisi otoritas keagamaan dan lahirnya bentuk kesalehan 

baru berbasis algoritma. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa evolusi narasi Islamisme Felix Siauw 

adalah representasi dari digital Islamism: sebuah bentuk dakwah ideologis 

yang mengalami pelapisan diskursif melalui adaptasi terhadap kultur 

digital, logika pasar, dan afeksi publik. Kajian ini menawarkan pembacaan 

baru terhadap dinamika Islamisme kontemporer di Indonesia, yang tidak 

lagi terfokus pada representasi simbolik atau perlawanan terbuka, tetapi 
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pada produksi narasi, penyesuaian simbolik, dan manipulasi semiotik yang 

mampu mengonstruksi identitas keagamaan di ruang digital secara masif 

dan simultan. 

Kata Kunci: Narasi Islamisme, Felix Siauw, YouTube, digital Islamism 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 

No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ............... Alif أ

tidak 

dilambangkan 

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 S|ā’ S| es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā’ H{ ha titik di bawah ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

x 

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es titik di bawah ص 

 Ḍād Ḍ de titik di bawah ض 

 Ṭa’ Ṭ te titik di bawah ط

 § ’a§ ظ

zet titik di 

bawah 

 ...‘... Ayn‘ ع 

koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn G Ge غ 

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ . Ha ه
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 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena Tassydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta’aqddīnمتعقدين 

 ditulis ‘iddah عدّة

III. Tā’ Marbūṭah di akhir kata: 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, 

shalat dan sebagainnya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis 

t: 

 ditulis ni’matullāh نعمة الله

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر
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IV. Vokal pendek: 

—  َ—  (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis d}araba 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم ditulis fahima 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh  َكُتِب ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī(garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 {ditulis furūd فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā’ mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 
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 ditulis qaul قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan Apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila ikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القرأن

 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandengkan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

serta tidak menghilangkan huruf I-nya 

 ditulis al-syams الشمش

 ’ditulis al-samā السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis §awi al-furūḍ ذول الفروض

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pergumulan Islamisme dalam konstelasi wacana keagamaan 

kontemporer menghadirkan fenomena transformatif yang menandai 

pergeseran fundamental dari paradigma otoritas agama konvensional 

menuju hegemoni digital yang lebih kompleks dan penetratif. Media 

baru, khususnya platform seperti YouTube, Instagram, dan berbagai 

kanal media sosial, tidak sekadar berfungsi sebagai medium netral 

dalam diseminasi ajaran agama, melainkan telah menjadi arena 

kontestasi ideologis yang aktif membentuk subjektivitas keagamaan 

abad 21. Transformasi ini mencerminkan evolusi dari gerakan politik 

Islam yang historis—bermula dari kemunduran pasca runtuhnya Turki 

Usmani pada 1924, berlanjut melalui Pan-Islamisme Jamaluddin al-

Afghani,1 hingga perkembangan Ikhwanul Muslimin dan pemikiran 

Sayyid Qutb—yang kini menemukan manifestasi barunya dalam 

lanskap digital di Indonesia. Fenomena "virtual islamism" yang 

berkembang pesat dewasa ini mempilkan bagaimana ideologi 

 
1 Dwight E. Lee, “The Origins of Pan-Islamism”, The American Historical Review, vol. 

47, no. 2 (1942), p. 278. 
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transnasional dapat beradaptasi dengan algoritma media sosial untuk 

menciptakan "kesalehan publik di ruang digital" yang melampaui batas-

batas geografis dan institusional tradisional. 

 Felix Yanwar Siauw, sebagai representasi paradigmatik dari 

fenomena ini, menjelma menjadi figur sentral dalam memahami 

dinamika kompleks antara Islamisme klasik dan post-Islamisme digital. 

Perjalanan spiritual Siauw dari seorang konversi Katolik-Islam melalui 

mediasi Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) di Institut Pertanian Bogor, 

hingga transformasinya menjadi influencer Muslim dengan jutaan 

pengikut, mencerminkan pergumulan identitas dan pencarian 

autentisitas yang lebih luas dalam masyarakat Indonesia kontemporer. 

Melalui pemanfaatan YouTube sebagai "ekosistem ideologis", Siauw 

berhasil mengonstruksi narasi Islamisme yang sofistik—reinterpretasi 

jihad sebagai simbolisme dan etika biner, promosi totalitarianisme 

Islam kāffah sebagai identitas total, serta mobilisasi nuansa populisme 

dalam dualisme antagonistik—yang dikemas dalam retorika self-help 

dan motivasi inspiratif dengan menekankan politik-religius yang kuat di 

media YouTube.2 Strategi "algorithmic Islamism" yang diadopsi Siauw 

 
2 Birgit Meyer, “Aesthetics of persuasion: Global Christianity and Pentecostalism’s 

sensational forms”, South Atlantic Quarterly, vol. 109, no. 4 (Duke University Press, 

2010), pp. 741–63. 
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memperlihatkan kemampuannya dalam menavigasi logika platform 

digital untuk menyebarluaskan visi politik Islam tanpa kehilangan 

substansi ideologisnya, menciptakan bentuk hegemoni alternatif yang 

menggiring pada wacana tertentu.3 Hew Wai Weng menyebut cara 

Siauw ini sebagai “beautification dakwah”, dengan maksud 

meningkatkan visibilitas dan menarik perhatian khalayak dengan 

keindahan retorika dan visualnya untuk lebih percaya terhadap pesan 

yang disampaikan.4 

 Sayangnya, fenomena Islamisme digital dapat diklasifikasikan 

ke dalam tiga kategori utama yang memperlihatkan kekosongan 

penelitian pada aspek transformasi diskursif ideologis. Pertama, kajian 

tafsir ideologis masih terbatas pada kategorisasi ideologi statis tanpa 

mengeksplorasi evolusi diskursif dalam konteks digital.5 Kedua, studi 

narasi Islamisme secara global yang cenderung menganalisis pola-pola 

 
3 Nasr Hamid Abu Zayd, Teks otoritas kebenaran (PT LKiS Pelangi Aksara, 2003). 
4 Hew Wai Weng, “The Art of Dakwah: Social Media, Visual Persuasion and The Islamist 

Propagation of Felix Siauw”, Indonesia and The Malay World, vol. 46, no. 134 

(Routledge, 2018), pp. 61–79, https://doi.org/10.1080/13639811.2018.1416757. 
5 Bambang Husni Nugroho, Ahmad Mustaniruddin, and Ahmad Taufik, “Ideological 

Contestation on the Production of Gender Exegesis within Institutional Quranic 

Interpretation in Indonesia”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, vol. 25, no. 2 

(2024), pp. 346–69, https://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/alquran/article/view/5388; 

Achmad Fuaddin, “Pluralisme Agama, Tafsir Al-Qur’an dan Kontestasi Ideologis 

Pendakwah Online di Indonesia”, SUHUF, vol. 15, no. 2 (2022), 

https://jurnalsuhuf.kemenag.go.id/suhuf/article/view/750; Dewi Aprilia Ningrum, Tafsir 

Ideologis dalam Media Islam: Kajian Terhadap Buletin Dakwah Kaffah (Penerbit NEM, 

2023). 
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konvensional.6 Ketiga, penelitian spesifik tentang YouTube Felix Siauw 

yang masih terfokus pada analisis permukaan tanpa mengungkap 

mekanisme transformasi narasi Islamisme yang kompleks dari eksklusif 

menuju post-Islamisme dialogis.7 Pembacaan signifikan yang belum 

tersentuh ialah analisis komprehensif terkait proses pembentukan narasi 

Islamisme serta evolusi diskursif pada abad 21 yang menampilkan 

fenomena "algorithmic Islamism" dan "commercialization of piety" 

sebagai manifestasi transformasi fundamental Islamisme kontemporer 

dalam menghadapi dinamika algoritma media digital. 

 
6 Hatim Gazali, Dewi Anggraeni, and Mariam Eit Ahmed, “Salafi-Jihadist Movements 

and Ideology in Educational Institutions: Exploring the Nexus with Religious 

Moderation”, Edukasia Islamika, vol. 8, no. 1 (2023), pp. 127–46, https://e-

journal.uingusdur.ac.id/edukasiaislamika/article/view/365; Khalimatu Nisa, “Humors and 

Counter Islamist Narratives in Cyberspace: A Discourse Analysis of ‘NU Garis Lucu’ 

Social Media Accounts” (Universitas Gajah Mada, 2021); Herlambang Andi Prasetyo Aji, 

“Narasi Islamisme dan Pesantren: Pola Penolakan Islam Politik di Pondok Pesantren 

Gontor Ponorogo”, IBDA: Jurnal Kajian Islam dan Budaya, vol. 18, no. 1 (2020), pp. 

154–66; Muhammad Afifulloh and Muhammad Fahmi Hidayatullah, “Multikulturalisme, 

Narasi Islamisme, dan Tantangan Pendidikan di Era Global”, SEMINAR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM, vol. 3 (2024); Noorhaidi Hasan, “Funky Teenagers Love God: Islam and 

Youth Activism in Post-Suharto Indonesia”, in Muslim Youth and The 9/11 Generation, 

ed. by Adeline Masquelier and Benjamin F. Soares (Mexico: Santa Fe : School for 

Advanced Research Press; University of New Mexico Press, 2016). 
7 Syaifullah Hamdani et al., “A Rhetorical Analysis of Ustadz Felix Siaw’s Da’wa on 

Youtube”, International Journal of Islamic Studies Higher Education, vol. 1, no. 2 

(2022), pp. 93–104, https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight/article/view/122; Abd 

Hannan, “Cyberspace Dan Populisme Islam Di Kalangan Netizen: Studi Kasus Pada 

Akun Media Sosial Felix Siauw”, Jurnal Sosiologi Reflektif, vol. 15, no. 2 (2021), pp. 

224–49; Hanifah Aliyah Febriana and Sinta Rosalina, “Campur Kode dalam Ceramah 

Ustaz Felix Siauw di Kanal Youtube Berjudul ‘Islamophobia’”, HUMANIKA, vol. 29, no. 

1 (Faculty of Humanities, Diponegoro University), pp. 24–35; Irfan Prayogi, “Populisme 

Islam dan Imajinasi Politik dalam Pilkada DKI Jakarta 2017”, Politeia: Jurnal Ilmu 

Politik, vol. 11, no. 2 (2019), pp. 31–43. 
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 Penelitian ini berangkat dari urgensitas untuk memahami proses 

akomodasi ayat-ayat Al-Qur’an pilihan serta transformasi diskursif 

Islamisme yang dialami Siauw melalui tiga periode evolusi. Pertama, 

dari narasi eksklusif di Twitter (#Khilafah, #maf1453). Kedua, 

Islamisme dalam “selimut” wacana inspirasi di Instagram dan 

YouTube. dan ketiga, narasi Islamisme berdialog dengan digital trend 

melalui kolaborasi podcast lintas platform. Fenomena 

"commercialization of piety" yang menghadirkan paradoks 

epistemologis—bahwa kesuksesan dalam mekanisme pasar digital 

berpotensi mengalienasi pesan dari substansi transformatifnya—

menjadi fokus analisis untuk memahami bagaimana capital religius 

ditransformasikan menjadi capital sosial dan ekonomi dalam arena 

virtual. Legitimasi khilafah sebagai ideologi yang dikemas melalui 

analogi ṣalat berjamaah, glorifikasi sejarah kejayaan Islam, dan 

delegitimasi status quo secara halus, memperlihatkan sofistikasi dalam 

strategi pembingkaian yang memanfaatkan legitimasi tekstual al-Qur'an 

untuk memperkuat argumentasi narasi Islamisme. Dengan mengadopsi 

kerangka teoritis Critical Discourse Analysis Teun A. Van Dijk dan 

konsepsi post-Islamism Asef Bayat,8 penelitian ini bertujuan 

 
8 Teun A. van Dijk, “Critical Discourse Analysis”, in Discourse and Power (Palgrave 

Macmillan, 2008); Asef Bayat, Post-Islamism: The Changing Faces of Political Islam 
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mengungkap bagaimana evolusi dari Islamisme eksplisit menuju 

agonisme yang lebih dialogis menciptakan paradigma baru dalam 

memahami dinamika politik Islam di era digital, sebagaimana batas 

antara dakwah dan entertainment, antara ideologi dan lifestyle, serta 

antara otoritas keagamaan dan digital influencer menjadi semakin 

kabur, melahirkan bentuk virtual islamism yang menantang dikotomi 

konvensional dalam kajian Islamisme kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

Pemaparan latar belakang penulisan menjadi acuan fokus 

penulis untuk mengidentifikasi penelitian sebagai batasan dengan 

mengajukan dua pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pergumulan narasi Islamisme dalam dinamika global 

hingga virtual? 

2. Bagaimana bentuk narasi Islamisme di platform YouTube Felix 

Siauw? 

3. Mengapa terjadi evolusi diskursif narasi Islamisme Felix Siauw di 

media sosial?  

 
(Oxford University Press, 2013), 

https://doi.org/10.1093/acprof:oso/9780199766062.001.0001. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam tulisan ini seirama dengan rumusan masalah yan 

ditawarkan sebelumnya, yakni: 

1. Mengurai pergumulan Islamisme dalam dinamika global hingga 

virtual. 

2. Menganalisis bentuk narasi Islamisme Felix Siauw di platform 

YouTube. 

3. Menganalisis dengan bentuk periodisasi evolusi diskursif narasi 

Islamisme Felix Siauw di media sosial. 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian dalam tulisan ini dibagi menjadi 2,yakni: 

1. Secara teoritis, kajian ini diharapkan dapat memperkaya kajian Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir yang bersandingan dengan media sosial terkait 

tafsir ideologis dalam pembentukan narasi Islamisme di platform 

YouTube. 

2. Secara praktis, penelitian ini merupakan sebuah respon kritis atas 

berkembangnya tafsir tekstual-ideologis dalam pembentukan narasi 

Islamisme sebagai konsekuensi atas berkembang pesatnya dunia 

digital, utamanya platform YouTube. 
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian sebelumnya yang menyangkut tema besar dalam 

tulisan ini secara spesifik masih belum muncul dipermukaan, terdapat 

tiga diskursus tema besar dalam penelitian ini; pertama, Tafsir 

Ideologis. Kedua, Narasi Islamisme. Dan ketiga, YouTube Felix Siauw, 

yang dapat ditelusuri dengan variabel penelitian terdahulu, yakni: 

1. Tafsir Ideologis 

Kecenderungan penelitian sebelumnya yang fokus kajian 

terhadap tafsir ideologis dapat ditemukan dengan mudah, 

utamannya kajian dalam ruang media online yang dijadikan basis 

objek penelitian. Penelitian Ahmad Fuaddin9 yang berfokus 

terhadap kontestasi ideologi penafsir di media online dengan 

mengambil tiga tokoh penafsir (M. Quraish Shihab, Gus Baha, dan 

Buya Syakur) yang dianggap sebagai tokoh pluralisme. Penelitian 

ini menghasilkan kategorisasi ideologi pluralisme, Gus Baha 

merepresentasikan paham pluralis deontic-diachronic, pluralis 

religius soteriologis (soteriological religious pluralism) yang 

diwakili oleh Buya Syakur, dan M Quraish Shihab mencerminkan 

 
9 Achmad Fuaddin, “Pluralisme Agama, Tafsir Al-Qur’an Dan Kontestasi Ideologis 

Pendakwah Online Di Indonesia,” SUHUF 15, no. 2 (December 30, 2022), 

https://doi.org/10.22548/shf.v15i2.750. 
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dari paham pluralisme normatif. Penelitian Dewi Aprilia Ningrum10 

yang fokus terhadap ideologi buletin dakwah kaffah, dalam buletin 

tersebut secara garis besar menyatakan sikap kontra terhadap segala 

sesuatu selain dari Islam, seperti secara tegas menolak adanya sistem 

demokrasi yang berkiblat pada Barat sebagaimana yang diajarkan 

oleh Jhon Loke, Thomas Hubbes dan lain sebagainya. 

Bambang Husni Nugroho, Ahmad Mustaniruddin dan 

Ahmad Taufiq11 menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi aktivitas penafsiran Kementerian Agama RI pada 

ruang lingkup gender. Ideologi penafsiran tersebut dibentuk oleh 

persepsi terhadap peran gender, keyakinan masyarakat terhadap 

perempuan, kultur norma patriarki dan motivasi politik. Seirama 

dengan penelitian tersebut, M. Zainur Ihsan Romdani12 dalam karya 

tesisnya, menegaskan bahwa Muslema Purmul dalam menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’an secara tegas mengkonter terhadap para penafsir 

di media sosial yang bias gender. Purmul dengan ideologi gendernya 

 
10 Dewi Aprilia Ningrum, Tafsir Ideologis Dalam Media Islam: Kajian Terhadap Buletin 

Dakwah Kaffah (Penerbit NEM, 2023). 
11 Bambang Husni Nugroho, Ahmad Mustaniruddin, and Ahmad Taufik, “Ideological 

Contestation on the Production of Gender Exegesis within Institutional Quranic 

Interpretation in Indonesia,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 25, no. 2 

(October 1, 2024): 346–69, https://doi.org/10.14421/qh.v25i2.5388. 
12 M. Zainur Ihsan Romdani, “Ideologi Dan Kontra Narasi Ketidakadilan Gender Dalam 

Tafsir Di Media Sosial Perspektif Muslema Purmul” (UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA, 2024). 
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dapat mengangkat derajat perempuan dengan menyatakan bahwa 

laki-laki dan perempuan memiliki hak yang setara dalam berbagai 

dimensi. Kompleksitas penelitian terkait tafsir ideologis yang telah 

disebutkan, masih menunjukkan adanya kekosongan terhadap objek 

material yang bersinggungan dengan pembentukan narasi Islamisme 

di platform YouTube Felix Siauw. 

2. Narasi Islamisme 

Publikasi penelitian yang cenderung membahas terkait 

narasi Islamisme dapat dikategorikan menjadi tiga bagian. Pertama, 

penelitian yang membahas terkait nuansa narasi Islamisme dalam 

penyebarannya yang mendapat penolakan dari khalayak. 

Herlambang13 yang mengkaji sebuah wacana baru di pondok 

pesantren Gontor, sebuah wacana islam moderat puritan yang 

dilahirkan untuk menghadapi perkembangan narasi Islamisme. 

Afifullah14 dalam riset kolaboratifnya menampakkan sebuah esensi 

pendidikan multikulturalisme yang begitu penting dalam 

menanggulangi sebuah penyebaran narasi islamisme pada dewasa 

 
13 Herlambang Andi Prasetyo Aji, “Narasi Islamisme Dan Pesantren: Pola Penolakan 

Islam Politik Di Pondok Pesantren Gontor Ponorogo,” IBDA: Jurnal Kajian Islam Dan 

Budaya 18, no. 1 (2020): 154–66. 
14 Muhammad Afifulloh and Muhammad Fahmi Hidayatullah, “Multikulturalisme, Narasi 

Islamisme, Dan Tantangan Pendidikan Di Era Global,” in SEMINAR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM, vol. 3, 2024, 33–44. 
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ini. Tesis Nisa15 yang meneliti akun media sosial “NU Garis Lucu” 

dalam usahanya yang kontra-narasi Islamisme dengan bingkai 

humor sebagai jalan alternatif untuk menggoyahkan argumentasi 

Islamisme dengan cuitan-cuitan ringan.  

Kedua, kecenderungan yang mengkaji sebuah ideologi 

Islamisme dengan tujuan sistem tujuan resistensi kepada kalangan 

yang berbeda. Abidin16 dalam tulisannya mengidentifikasi bahwa 

terdapat sebuah problem spirit Islam Salafi dengan model purifikasi 

Islam dengan kontra-kosmopolitanisme Islam. Selaras dengan 

Abidin, Muhajir dalam tesisnya mengungkapkan kekuatan framing 

atas YouTube Rodja TV yang dapat menabur wacana pemurnian 

Islam dengan lancar kepada khalayak. Hatim17 dalam riset 

kolaboratifnya menjelaskan signifikansi penyebaran ajaran Salafi-

Jihadis dalam dunia pendidikan dengan berbagai macam fitur yang 

ditawarkan saat ini, dapat ditanggulangi dengan gerakan inklusif 

moderasi beragama di ruang pendidikan. Ketiga, riset yang 

 
15 Khalimatu Nisa, “Humors and Counter Islamist Narratives in Cyberspace: A Discourse 

Analysis of ‘NU Garis Lucu’ Social Media Accounts” (Universitas Gajah Mada, 2021). 
16 Muhammad Zainal Abidin, “Dinamika Gerakan Salafi Dan Paradoks 

Kosmopolitanisme Islam: Problema Terminologis, Sejarah Dan Ajaran,” TASHWIR 10, 

no. 1 (2022): 17–35. 
17 Hatim Gazali, Dewi Anggraeni, and Mariam Eit Ahmed, “Salafi-Jihadist Movements 

and Ideology in Educational Institutions: Exploring the Nexus with Religious 

Moderation,” Edukasia Islamika 8, no. 1 (June 28, 2023): 127–46, 

https://doi.org/10.28918/jei.v8i1.365. 
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menunjukkan narasi Islamisme dijadikan instrumen untuk 

melegitimasi ideologi politik Islamisme. Karim18 dalam penelitian 

kolaboratifnya mengidentifikasi bahwa terdapat Ideologisasi politik 

Islamisme yang diakomodir oleh para muballigh yang 

penyebarannya melalui simbol-simbol pilihan, masjid-masjid serta 

cara berdakwah yang dapat menghegemoni khalayak dalam ruang 

lingkup sosial maupun politik. Mahamid19 dalam karyanya 

menguraikan terkait Penayangan film JDKN (Jejak Khilafah di 

Nusantara) yang mengungkap relasi kuat antara Khilafah Islamiyah 

dengan para kesultanan di nusantara yang melawan penjajah dengan 

semangat persatuan ideologi syariat Islam. 

3. YouTube Felix Siauw 

Kecenderungan beberapa literatur sebelumnya dalam kajian 

channel YouTube Felix Siauw dapat dibagi menjadi tiga genre. 

Pertama, kajian yang fokus terhadap retorika dan atribusi yang 

digunakan dalam diseminasi tafsir ideologisnya. Hamdani20 dalam 

 
18 Syahrir Karim and Ahmad Abdi Amsir, “Transmisi Ideologi Politik Islamisme Dan 

Islam Wasathiyyah Dalam Penyebaran Muballigh Di Kota Makassar,” Aqidah-Ta: Jurnal 

Ilmu Aqidah 7, no. 1 (2021): 1–21. 
19 Mochammad Nginwanun Likullil Mahamid, “Gerakan Ideologi Islam Transnasional Di 

Indonesia Dalam Film JKDN Karya Nicko Pandawa,” Muslim Heritage 7, no. 1 (2022): 

83–109. 
20 Syaifullah Hamdani et al., “A Rhetorical Analysis of Ustadz Felix Siaw’s Da’wa on 

Youtube,” International Journal of Islamic Studies Higher Education 1, no. 2 (November 

25, 2022): 93–104, https://doi.org/10.24036/insight.v1i2.122. 
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kajian kolaboratifnya menganalisis kecenderungan retorika yang 

digunakan felix siauw dalam berdakwah di YouTube, dalam kajian 

tersebut menghasilkan bahwa gaya retorika yang digunakan Siauw 

cenderung memilih diksi yang lembut, sopan, tidak mengarah 

kepada provokasi dan cenderung menciptakan suasana damai. 

Selain itu, Siauw juga dapat memilah intonasi dalam dakwahnya dan 

dapat menarik atensi audiensnya dengan gestur tubuh yang berirama 

dengan tema yang ia bahas. Penelitian yang selaras, Febriana dan 

Rosalina21 menganalisis atribut campur yang digunakan oleh Siauw 

dalam channel YouTubenya. Dalam karyanya menyatakan bahwa 

Siauw dalam berdakwah menggunakan atribut campur, seperti 

bahasa Indonesia ragam (bahasa keseharian), sisipan kata dari 

berbagai bahasa daerah atau bahsa Arab dan Inggris guna untuk 

memudahkan audien yang berbeda latar belakang. 

Kedua, penelitian yang fokus terhadap pembingkaian 

fenomena populisme terhadap netizen. Hannan22 dalam karyanya 

menganalisa bahwa pemanfaatan akun instagram oleh Felix siauw 

 
21 Hanifah Aliyah Febriana and Sinta Rosalina, “Campur Kode Dalam Ceramah Ustaz 

Felix Siauw Di Kanal Youtube Berjudul ‘Islamophobia,’” HUMANIKA 29, no. 1 (n.d.): 

24–35. 
22 Abd Hannan, “Cyberspace Dan Populisme Islam Di Kalangan Netizen: Studi Kasus 

Pada Akun Media Sosial Felix Siauw,” Jurnal Sosiologi Reflektif 15, no. 2 (2021): 224–

49. 
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terdapat fenomena cyberspace dan populisme yang dibangun atas 

narasi anti kemapanan, anti-otoritarianisme dan kembali ke al-

Qur’an dan Hadis yang dibungkus menyesuaikan dengan tren 

netizen dalam keseharian. Penelitian serupa juga terdapat dalam 

artikel Afni Muhammad,23 Siauw dalam media sosial 

mengedepankan aspek nilai etika, karakter dan estetika dalam 

meresonansi netizen dalam pembentukan narasi populisme. Ketiga, 

penelitian yang fokus terhadap pemanfaatan media sosial dalam 

penyampaian narasi islamisme kepada khalayak. Khairina24 dalam 

penelitiannya yang fokus menunjukkan pemanfaatan feed dan filter 

dalam instagram oleh Felix Siauw untuk memantik kaum muda 

dengan mengikuti gaya netizen dalam berkomunikasi, penggunaan 

filter dan pemilihan caption narasi artikel singkat yang dapat 

mempermudah diseminasi dakwahnya. Ula25 dalam penelitian 

kolaboratifnya yang meneliti media instagram Felix Siauw 

berdasarkan analisis Van Dijk, penelitian tersebut memberi 

 
23 Nur Afni Muhammad, “Populisme Dan Dinamika Otoritas Keagamaan Dalam Islam Di 

Media Sosial,” Jurnal Peurawi 4, no. 2 (2021): 113–30, 

https://doi.org/10.22373/jp.v4i2.10487. 
24 Ulfa Khairina, “Feed Dan Filter, Strategi Komunikasi Islam Felix Siauw Di 

Instagram,” Jurnal Peurawi: Media Kajian Komunikasi Islam 3, no. 2 (2020): 14–26. 
25 Saidatul Ula, I Wayan Simpen, and Ni Putu Evi W. Citrawati, “Analisis Wacana Kritis 

Bahasa Dakwah Persuasi Postingan Instagram Ustadz Felix Siauw (@Felixsiauw),” 

Journal of Indonesian Language and Literature Vol 1, no. 01 (2021): 118–24. 
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kesimpulan bahwa ciri lingual yang berisi sindiran dan teguran yang 

ada pada judul dan isi teks dengan ciri khas retorika Siauw. 

F. Kerangka Teoritis 

1. Islamisme 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini 

memiliki perhatian khusus terhadap wacana yang dibangun Felix 

Siauw untuk melegitimasi narasi Islamismenya, untuk menganalisis 

lebih dalam narasi tersebut, peneliti berangkat dari beberapa konsep 

penting untuk membedahnya. Pada akhir dasawarsa ini telah meluas 

definisi “Islamisme”, maka diperlukan adanya batasan konsep dari 

definisi tersebut. Konservatisme, bagi Bassam Tibi sama halnya 

dengan Islamisme; Sebuah Islam politik yang mempergunakan 

demokrasi liberal untuk memberi ruang bagi Islam konservatif. Pada 

gilirannya, fokus politik Islam telah bergeser dari etika dan 

humanisme ke politik praktis.26 Mudah bagi Tibi mengidentifikasi 

gerakan ini, nuansa politiknya lebih menonjol dari pada nuansa 

religiusnya, meski ideologi yang digunakan merupakan kombinasi 

antara agama dengan negara dalam kelas politik berbasis syariah.27 

 
26 Bassam Tibi, “From Jihadism to Institutional Islamism, a Moderation?,” Soundings: An 

Interdisciplinary Journal 98, no. 2 (2015): 146–62, 

https://doi.org/10.5325/soundings.98.2.0146. 
27 Bassam Tibi, Islamism and Islam (Yale University Press, 2012), 2–4, 

https://doi.org/10.2307/j.ctt1npxq0. 
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Tidak jauh berbeda dengan Tibi, Quinn Mecham 

mendefinisikan ‘Islamis’ sebagai tindakan aktor atau kelompok 

dalam agenda mempengaruhi kebijakan negara atau keseimbangan 

kebijakan negara, hal ini sebagai perwujudan atas hasil bahwa 

mereka sebagai Muslim. Lebih ringkasnya, mereka mengejar 

agenda keagamaan yang diartikan sendiri dengan dilibatkan dalam 

negara.28 Islam politik tidak hanya berobjek pada perpaduan antara 

Islam dengan politik, lebih dari itu, cakupan lebih luas dari definisi-

definisi di atas ialah sebuah gerakan, perilaku, simbol dan keyakinan 

politik yang menjadi ciri khas bagi Muslim, baik dari aspek konsepsi 

terhadap demokrasi, mobilisasi politik, gender, dan sosial 

kemasyarakatan. Olivier Roy memahami Islamisme hanya dalam 

kerangka sosial politik, pemahaman dan gerakan yang 

mengimajinasikan Islam sebagai ideologi politik. Hal ini lahir akibat 

dari resistensi terhadap modernitas, sekularisme dan lain-lain, oleh 

sebab demikian, mencuatnya ide “kembali ke Islam”.29 

Berlandaskan fase sosial-politik, Islamisme mengalami 

transformasi pasca mengalami degradasi daya tarik, sumber daya 

 
28 Quinn mecham, “Islam and Political Mobilization,” in Institutional Origins of Islamist 

Political Mobilization, ed. Quinn Mecham (Cambridge: Cambridge University Press, 

2017), 11–12, https://doi.org/DOI: 10.1017/9781107323568.002. 
29 Olivier Roy, The Failure of Political Islam (Harvard University Press, 1994), vii. 
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islamis serta berbagai macam tantangan dari internal dan eksternal 

yang rentan melahirkan pertanyaan dan kritik. Tatanan baru pasca-

Islamisme, meminjam konsep Asef Bayat “Post-Islamisme”, bahwa 

narasi atau gerakan yang berdasarkan “kondisi” dan “proyek”.30 

Sebagai “kondisi” setelah mengalami pelemahan drastis pada 

kondisi sosial-politik (Islamisme). Sebuah “proyek” untuk 

menyusun ulang strategi dasar dari fokus kepada negara, beralih 

kepada sosial-kultural serta mencoba beradaptasi terhadap 

demokrasi, hak individu, dan pluralisme. Penekanan terhadap 

pluralitas daripada suara otoritatif tunggal, hak daripada kewajiban, 

serta historisitas daripada teks kitab suci merupakan sebuah upaya 

post-Islamisme.31  

Fase ini merupakan sebuah upaya untuk memadukan antara 

religiusitas dan hak, keimanan dan kebebasan, serta Islam dan 

kemerdekaan. Upaya semacam ini pada gilirannya diistilahkan 

sebagai alternatif modernitas. Hal ini merupakan gejala pragmatis, 

karena pada dasarnya, kegagalan atas negosiasi terhadap 

perkembangan politik tidak lagi dapat dijangkau sebagaimana yang 

 
30 Asef Bayat, Making Islam Democratic: Social Movements and the Post-Islamist Turn 

(Stanford University Press, 2007), 10–11. 
31 Asef Bayat, Islam and Democracy: What Is the Real Question?, vol. 8 (Amsterdam 

University Press, 2007), 18–19, https://hdl.handle.net/1887/12452. 
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diimajinasikan sebelumnya. Yakni tetap menjaga kesalehan yang 

mencoba bersandingan dengan “realitas nyata” yang merupakan 

sebuah penjabaran dari nilai kebebasan dan rasionalitas yang telah 

menjadi habitus dari khalayak dalam bersosial-kemasyarakatan. 

Oleh karenanya, khalayak akan cenderung menerima konsep ini 

karena melek modernitas serta dapat beririsan dengan 

perkembangan zaman. Islamisme yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dalam penelitian ini akan digunakan untuk 

mengidentifikasi diseminasi narasi Islamisme Siauw terhadap 

khalayak. 

2. Critical Discourse Studies  

Selain daripada konsep yang telah dipaparkan, 

pengejawantahan narasi Islamisme dalam realitas sosial yang 

dibungkus dengan interpretasi ayat al-Qur’an oleh Felix Siauw di 

channel YouTube, juga akan diidentifikasi menggunakan 

pendekatan Teun Adrianus van Dijk, yang ia sebut dengan Critical 

Discourse Studies (CDS).32 Interpretasi ayat al-Qur’an yang 

digunakan dalam melegitimasi agenda narasi tersebut di YouTube, 

dengan pendekatan ini dianggap memiliki kemampuan yang 

 
32 Teun A Van Dijk, Discourse and Power (Palgrave Macmillan, 2008), 2. 
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komprehensif. Penelitian sebuah wacana bagi van Dijk, tidak cukup 

hanya menganalisis teks, karena teks hanya sebuah hasil dari praktik 

produksi yang harus juga diteliti, sehingga dapat memperoleh 

sebuah pengetahuan mengapa “teks” demikian. Produk teks atau 

narasi Islamisme Felix juga dibutuhkan pembacaan bagaimana 

proses produksi tersebut bekerja. Olehnya, pendekatan ini 

cenderung berbeda dengan posivistik, sebab acapkali diposisikan 

sebagai the real reality, yakni digunakan untuk membongkar dan 

memaparkan secara empirik realitas data sebagaimana teks isi 

media.33 

Terdapat tiga komponen pendekatan van Dijk.34 Pertama, 

dimensi “teks” yang dapat digunakan untuk menganalisis 

bagaimana struktur teks atau narasi Islamisme yang diproduksi 

Siauw. Terdapat tiga struktur dalam dimensi ini, yakni struktur 

makro, super struktur dan struktur mikro. Kedua, dimensi “kognisi 

sosial” yang diadopsi dari psikologi sosial, yakni untuk menjelaskan 

struktur dan proses terbentuknya suatu wacana yang melibatkan 

kognisi individu penutur, dalam hal ini ialah segala apapun yang 

 
33 Erianto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, ed. Nurul Huda S.A., 1st ed. 

(Yogyakarta: LKiS, 2001), xii. 
34 Van Dijk, Ideology and Discourse: A Multidisciplinary Introduction, 7. 
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berhubungan dengan Siauw, baik dari segi pengetahuan, 

latarbelakang kepercayaan, nilai, ideologi dan lain sebagainya. Yang 

akan berperan penting dalam menghasilkan sebuah wacana.35 

Ketiga, usaha memainkan peran kepada semua situasi dan segala hal 

yang berada di luar teks (intertekstual) yang dapat mempengaruhi 

produksi sebuah narasi, hal demikian yang disebut dengan dimensi 

“konteks sosial” dalam analisis wacana Van Dijk.36 Dimensi ketiga 

ini memandang sebuah pemilihan wacana, term, diksi dan gaya 

komunikasi tertentu bukan hanya bagian dari seni beretorika, lebih 

dari itu, yakni sebagai politik berkomunikasi dalam melegitimasi, 

memperkuat argumentasi, menghegemoni khalayak saat proses 

produksi narasi Islam-politik atau sebagai penggugat status quo 

dalam bersosial.37 Pendekatan analisis wacana kritis van Dijk inilah 

yang mampu menjawab dugaan spekulatif yang telah disusun dalam 

rumusan masalah. Secara teoritis, pendekatan ini dapat dilihat pada 

tabel 1.1. 

 
35 Nyoman Yasa, “TEORI ANALISIS WACANA KRITIS,” 2021, 19–20, 

https://www.researchgate.net/publication/370214785. 
36 Van Dijk, Ideology and Discourse: A Multidisciplinary Introduction, 23. 
37 Van Dijk, 62. 
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Tabel 1.1 Formulasi Critical Discource Analysis Teun A. Van Dijk 

3. Tafsir Ideologis 

Bagi kesarjanaan Islam, secara umum dalam horizon tradisi 

tafsir beranggapan bahwa multi-pemahaman terhadap suatu ayat 

merupakan pergumulan yang cukup lazim, meski terdapat upaya 

berbagai kelompok (klasik maupun modern) dalam pembatasan 

interpretasi al-Qur’an hanya pada satu muara. Sebagaimana 

kecenderungan sebagian mufasir tekstualis yang memaksakan 

hanya terdapat satu penafsiran yang benar, selain dari “penafsiran 

yang benar” tidak akan diterima. Ringkasnya, jika mufasir sudah 

terbiasa dengan kerangka ideologis tertentu, pertanyaan-pertanyaan 

yang muncul di luar kerangka berpikirnya cenderung diabaikan. 

Abdullah Saeed lebih mengkhususkan pembacaan tekstualisme 

telah mengabaikan konteks historis serta konteks khusus yang 

 
 
 
 
 
 

KONTEKS SOSIAL 

KOGNISI SOSIAL 

TEKS 
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melatari turunnya suatu ayat; penafsiran ideologis.38 Pandangan 

yang disayangkan Saeed yang telah umum terjadi bahwa 

pemahaman reduksionis seperti; seorang Muslim harus memahami 

al-Qur’an secara literal dan mengamalkan sebagaimana yang 

dipahami. Pemahaman problematis seperti ini kerap terjadi pada 

golongan Islamisme modern. Hal serupa juga disoroti oleh 

Muhammad Arkoun, interpretasi al-Qur’an tidak sedikit digunakan 

untuk melegitimasi kekuasaan politik dan wacana keagamaan untuk 

hegemoni audiens.39 

Abdullah Mustaqim membagi epistemologi tafsir dalam tiga 

tipologi. Pertama, era formatif dengan nalar quasi kritis yakni 

penafsiran yang disandarkan pada penafsiran nabi, sahabat, dan 

tabi’in. Penafsiran ini cenderung abai terhadap nalar kritis dan 

realitas, sebab al-Qur’an diposisikan sebagai sebuah subjek dan 

objeknya ialah realitasnya.40 Kedua, era formatif dengan nalar 

ideologis yakni penafsiran yang dilahirkan di balik tirai ideologi 

sang penafsir. Kecenderungan penafsiran semacam ini berorientasi 

 
38 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, 1st 
edition (London: Routledge, 2006), pp. 111–2. 
39 Mohammed Arkoun, “Rethinking Islam Today”, The Annals of the American Academy 
of Political and Social Science, vol. 588, no. 1 (Sage Publications, 2003), p. 28. 
40 Abdullah Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 2nd edition (Yogyakarta: LKiS, 
2012), pp. 34–5. 
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terhadap kepentingan individual, seperti politik, maẓhab, fan 

keilmuan tertentu dan lain sebagainya. Sehingga al-Qur’an 

dijadikan alat untuk melegitimasi kepentingan yang diusung. Sifat 

fanatisme yang berlebihan menjadi atribut yang melekat, pendapat 

yang berseberangan cenderung tidak mendapat toleransi dari 

penafsir semacam ini, serta tidak kritis terhadap kelompoknya.41 

Ketiga, era reformatif dengan nalar kritis yakni penafsiran yang 

cenderung melekat sifat kritisisme terhadap produk penafsiran masa 

silam dan lepas dari fanatisme maẓhabi. Penafsiran semacam ini 

cenderung melahirkan poduk tafsir yang mampu menjawab 

tantangan zaman serta berimplikasi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan.42 Tipe yang kedua secara perinci pada tabel di bawah 

ini: 

Sumber 

Penafsiran 

Metode 

Penafsiran 

Validitas 

Penafsiran 

Karakteristik 

dan Tujuan 

Penafsiran 

• Al-Qur’an 

• Hadis 

• Bi ar-ra`yi 

• Deduktif 

• Tahlili 

Selaras antara 

produk 

penafsiran 

• Ideologi 

• Sektarian 

• Atomistic 

 
41 Ibid., pp. 45–51. 
42 Ibid., pp. 51–3. 
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• Akal/Ijtihad 

yang 

mendomina

si 

• Teori-teori 

keilmuan 

yang 

ditekuni. 

• Menggun

akan 

analisis 

kebahasaa

n 

• Cenderun

g 

cocokolog

i dengan 

teori atau 

disiplin 

ilmu/maẓh

ab yang 

ditekuni. 

dengan 

kepentingan 

yang dibawa, 

ideologi, 

serta fan ilmu 

sang penafsir. 

• Repetitif 

• Pemaksaan 

gagasan 

non-Qur’ani 

• Cenderung 

truth claim 

• Subjektif 

• Kepentingan 

kelompok. 

• Posisi 

mufasir 

sebagai 

subjek, teks 

sebagai 

objek. 

Tabel 1.2 Kecenderungan tafsir ideologis 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengandalkan kualitatif sebagai jenis 

penelitian untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana tafsir 

ideologis Felix Siauw dikonstruksi atau digunakan dalam 
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melegitimasi narasi Islamisme. sifat deskriptif dilekatkan pada 

penelitian ini, dengan menggunakan pendekatan etnografi virtual. 

Robert Kozinest dalam tulisannya, bahwa penelitian yang 

mengeksplorasi dalam dunia digital dapat disebut dengan 

“netnografi”.43 Pendekatan tersebut merupakan jenis penelitian 

kualitatif yang memadukan antara etnografi dalam studi budaya dan 

komunitas yang berlangsung di media daring. Terdapat perbedaan 

istilah yang dikemukakan oleh Cristine Hine, etnografi di dunia 

maya berorientasi memberi pemahaman khas dari signifikansi 

penggunaan Internet disebut dengan “etnografi virtual”.44 Kedua 

istilah tersebut walaupun memiliki istilah yang cenderung berbeda, 

namun dalam definisi cenderung sama. 

2. Sumber Data 

Basis data dari penelitian ini dibagi menjadi dua sumber, 

sumber primer dan sumber sekunder.45 Penulis menemukan sumber 

data primer dilacak dari 730 unggahan konten video akun YouTube 

Felix Siauw yang telah peneliti golongkan menjadi 16 tema besar 

 
43 Robert V. Kozinets, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (SAGE 

Publications, 2010), 3–4. 
44 Christine Hine, Virtual Ethnography, 1st ed. (London: Sage Publication, 2000), 2, 

https://perpus.filsafat.ugm.ac.id/wp-content/uploads/sites/230/2017/11/Virtual-

Ethnography-.pdf. 
45 Burke Johnson and Larry Christensen, Educational Research: Quantitative, 

Qualitative, and Mixed Approaches, 4th ed. (Sage Publication, 2012), 418. 
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dari 22 playlist. Penelitian ini berusaha menganalisis seluruh konten 

Siauw yang berkaitan dengan wacana keagamaan maupun respon 

terhadap isu sosial yang diakomodasi menggunakan ayat-ayat Al-

Qur’an pilihan untuk melegitimasi narasi Islamisme baik tampak 

secara eksplisit maupun implisit. Namun dengan keterbatasan waktu 

serta keterbatasan pribadi penulis, konten lima tahun terakhir dari 

akun Siauw menjadi pilihan untuk dijadikan data primer yang dirasa 

telah mewakili dinamika diskursif Siauw dalam membangun narasi 

dewasa ini yang akan ditampilkan dengan bentuk transkip. 

Sedangkan sumber data sekunder diambil dari berbagai konten 

(selain dari akun Siauw di YouTube), buku atau karya Siauw yang 

memiliki afiliasi dengan tema Islamisme. Data sekunder juga 

dihimpun dari literatur pendukung lainnya seperti karya tafsir, buku, 

penelitian akademik, artikel jurnal dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Secara perinci data konten dalam 

akun YouTube Siauw dalam penelitian ini sebagaimana tabel 1.3. 

NO Judul Playlist NO Judul Playlist 

1. Turkiye Family Trip 2022 12. Mengapa Islam 

2. 

Heritage Of Ottoman 

December 2020 13. Muhammad Al-Fatih 
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3. Pernikahan 14. Travel 

4. Sahabat Al-Aqsa 15. Hijab Alila 

5. Komentar 16. 

Islam Rahmatan  

Lil Alamin 

6. Less Waste 17. One Minute Islam 

7. Q & A 18. YukNgajiID 

8. Ngaji+1 19. Promosi 

9. Ngaji Jomblo 20. Others 

10. Barisan Bangun Negeri 21. Seminar & Kajian 

11. 

Bedah Buku Beyond The 

Inspiration 22. Inspirasi 

Tabel 1.3 Klasifikasi konten dalam akun YouTube Felix Siauw 

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Mekanisme pengolahan data ialah dengan menghimpun 

seluruh konten video dalam akun Felix Siauw di YouTube yang telah 

dikelompokkan menjadi 22 playlist atau penulis golongkan menjadi 

16 tema besar. Kemudian penulis golongkan menjadi dua kategori—

kategori lima tahun terakhir dan kategori sebelum lima tahun 

terakhir—yang akan membuka peluang penulis untuk menganalisis 

lebih tajam dari konten lima tahun terakhir. Sedangkan konten 

sebelum lima tahun terakhir (tahun 2020 kebawah) akan dieliminasi 
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dalam penelitian ini, sebab untuk kebutuhan dalam penelitian 

terbarukan yang lebih segar. Sedangkan dalam menjawab rumusan 

masalah ke-tiga, penulis mengkombinasikan beberapa akun media 

sosial Siauw yang memiliki kontribusi penuh dalam penciptaan 

narasi Islam politik. Data yang telah terkumpul akan diolah 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Langkah selanjutnya data 

akan direduksi dan dianalisis menggunakan teori yang telah 

dipaparkan di atas. Sehingga pembahasan akan fokus dan dapat 

menjawab dari rumusan masalah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Organisir pembahasan disistem dengan urutan dari bab pertama 

sampai bab ke lima yang saling berkesinambungan. Konfigurasi 

pembahasan tersebut bertujuan untuk menyajikan serta memahami 

konten dengan urutan sistematis sehingga memudahkan dalam proses 

penelitian.  

Bab pertama, memuat latar belakang penelitian yang berisi 

terkait fakta sosial, fakta literatur, kecenderungan penelitian 

sebelumnya, serta kontribusi penelitian. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini dimuat dengan model pertanyaan. Bab ini juga 

menyajikan tujuan, kegunaan dan kajian pustaka yang digunakan untuk 

melacak posisi penelitian dari literatur terdahulu yang dipaparkan dalam 
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bagian ini. Kerangka teori, metode dan sistematika penulisan juga 

termaktub dalam bab ini.  

Bab kedua, mendiskusikan pergumulan Islamisme dalam 

bingkai wacana keagamaan yang meliputi dua bagian. Pertama, 

kontestasi dalam memaknai Islamisme dengan membaca perkembangan 

dalam ranah global hingga virtual pada abad 21 yang akan digunakan 

untuk pengantar memahami diseminasi Felix Siauw dalam proses 

diseminasi narasinya. Kedua, pembentukan kesalehan publik yang 

diakomodasi oleh perkembangan media sosial serta bagaimana wajah 

baru post-Islamism yang berkompromi dengan algoritma media virtual. 

Bab ketiga, mendisplay multi-wajah narasi Islamisme yang 

diatribusikan pada wacana-wacana pupoler, self-help, dan isu sosial 

oleh Felix Siauw di platform YouTube yang akan dibagi menjadi 3 sub-

bab. Pertama, setting sosio-historis Felix Siauw yang secara garis besar 

meliputi Siauw as a convert, simpatisan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 

as influencer, sebab pemikiran seseorang merupakan anak zamannya 

yang tidak luput dari setting sosio-historisnya. Kedua, menganalisis 

ragam narasi Islamisme dalam konten YouTube Felix Siauw.  

Bab keempat, menganalisis transformasi diskursif Siuaw dan 

dampaknya di media sosial yang dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, 

Negosiasi ideologi khilafah dengan memahami algoritma media 
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sehingga mampu mempengaruhi khalayak. Kedua, bagaimana evolusi 

diskursif Islam politik di dunia digital yang dibagi menjadi tiga 

periodesasi—narasi eksklusif di Twitter, narasi dalam “jaket” wacana 

inspirasi, dan narasi yang berdialog dengan tren media. Ketiga, 

restrukturasi Islamisme sebagai cerminan kemampuan Siauw 

mengelola narasi Islamisme yang berdampak tidak hanya terhadap 

kesuksesasn diseminasi narasi, melainkan cenderung komodifikasi 

Islamisme. 

Bab kelima, penutup, yang berisikan kesimpulan atas temuan 

dalam penelitian yang menjawab dari rumusan masalah serta 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa Felix Siauw telah berhasil 

mentransformasikan narasi Islamisme klasik menjadi wacana yang 

lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika media digital 

kontemporer. Melalui tiga periodisasi evolusi diskursif—dari ideologi 

eksklusif di Twitter hingga Islamisme dialogis dalam format podcast—

Siauw memperlihatkan kemampuan luar biasa dalam menavigasi 

algoritma media sosial untuk menyebarluaskan visi politik Islam tanpa 

kehilangan substansi ideologisnya. Transformasi ini tidak sekadar 

perubahan taktis, melainkan representasi dari restrukturisasi hegemonik 

yang lebih kompleks, di mana gerakan Islamis kontemporer mampu 

berkompromi dengan modernitas sambil mempertahankan cita-cita 

penegakan khilafah sebagai orientasi utama. Narasi jihad, Islam kāffah, 

dan totalitarianisme yang dibungkus dalam retorika self-help dan 

motivasi inspiratif membuktikan adanya sofistikasi dalam strategi 

diseminasi ideologi yang memanfaatkan "kepanikan moral" kelas 

menengah Muslim muda sebagai pintu masuk untuk internalisasi nilai-

nilai Islamisme. 
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 Fenomena "algorithmic Islamism" yang ditunjukkan Siauw 

mencerminkan bagaimana platform media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai medium netral, melainkan secara aktif membentuk kondisi 

kemungkinan bagi artikulasi Islamisme masa kini. Evolusi dari 

konfrontasi eksplisit menuju agonisme yang lebih halus menandai 

lahirnya bentuk post-Islamisme yang tetap memuat intensi ideologis 

namun dikemas dalam ekspresi personalistik yang dapat diterima oleh 

pasar digital dan algoritma media. Pola dualisme antagonistik yang 

menghadirkan etika biner antara "kebenaran" dan "kesesatan", antara 

Islam dan ghairul Islam, serta penggunaan legitimasi tekstual al-Qur'an 

dan hadis untuk memperkuat argumentasi ideologis, memperlihatkan 

kontinuitas dengan tradisi Islamisme klasik meski dalam kemasan yang 

lebih kontemporer. Kemampuan Siauw dalam menciptakan "kesalehan 

sosial baru" melalui personal branding dan kolaborasi lintas platform 

telah memungkinkan terciptanya hegemoni alternatif yang menandingi 

otoritas keagamaan arus utama di Indonesia. 

 Komersialisasi agama yang dilakukan Siauw menghadirkan 

paradoks epistemologis yang fundamental. Kesuksesan dalam 

diseminasi digital justru berpotensi mengalienasi pesan dari substansi 

transformatifnya. Transformasi kapital religius menjadi kapital sosial 

dan ekonomi dalam arena virtual menciptakan kontradiksi internal 
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antara misi dakwah yang seharusnya altruistik dengan logika akumulasi 

kapitalis yang mereduksi spiritualitas menjadi komoditas. Meski 

demikian, fenomena ini juga memperlihatkan adaptabilitas holistik dari 

gerakan Islamis dalam memanfaatkan fitur serta algoritma digital untuk 

membangun epistemic community yang melegitimasi interpretasi 

Islamisnya melalui resonansi populer daripada kredensial formal. Pada 

akhirnya, evolusi diskursif Felix Siauw merepresentasikan transformasi 

fundamental dalam lanskap politik Islam kontemporer, batas antara 

dakwah dan entertainment, antara ideologi dan lifestyle, serta antara 

otoritas keagamaan dan selebritis digital menjadi semakin kabur, 

menciptakan bentuk baru dari virtual islamism yang menantang 

paradigma konvensional dalam memahami dinamika Islamisme di era 

digital. 

B. Saran 

 Berdasarkan temuan penelitian ini terkait narasi Islamisme 

Felix Siauw serta transformasi narasinya, terdapat beberapa ruang 

kosong yang belum terjamah penelitian ini. Oleh sebab demikian, 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yang dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap perkembangan studi Islamisme di media 

sosial adalah sebagai berikut: Pertama, diperlukan penelitian 

komparatif tentang "Cross-Platform Islamism" yang menganalisis 
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bagaimana narasi Islamisme bertransformasi secara berbeda di setiap 

platform media sosial (TikTok, Instagram, YouTube, Twitter/X, 

Telegram) dengan mempertimbangkan algoritma spesifik masing-

masing platform. Penelitian ini dapat mengungkap apakah fenomena 

"algorithmic Islamism" yang ditemukan pada Felix Siauw juga terjadi 

pada influencer Muslim lainnya, serta bagaimana setiap platform 

membentuk artikulasi ideologis yang berbeda. Kedua, studi yang 

membandingkan otoritas keagamaan digital generasi milenial (seperti 

Felix Siauw) dengan generasi Z Muslim yang lahir dalam era media 

sosial, untuk memahami bagaimana legitimasi dan kredibilitas 

keagamaan dikonstruksi secara berbeda antar generasi. Ketiga, 

penelitian yang mengkaji bagaimana organisasi Islam arus utama (NU, 

Muhammadiyah) mengembangkan strategi counter-narrative digital 

untuk menandingi hegemoni Islamisme populer, termasuk analisis 

efektivitas "soft power digital" dalam kontestasi otoritas keagamaan. 

Keempat, diperlukan studi "Transnational Digital Islamism" yang 

menganalisis jaringan ideologis lintas negara melalui media sosial, 

khususnya bagaimana gerakan Islamis lokal (seperti HTI di Indonesia) 

terhubung dengan jaringan global dan saling mempengaruhi dalam 

adaptasi strategi digital. kelima, selain itu, penelitian ini juga belum 

mengkaji secara komparatif narasi Islamisme Felix Siauw dengan figur-
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figur digital lain yang beroperasi dalam spektrum ideologis berbeda, 

seperti narasi keislaman progresif, sufistik, atau tradisional. Maka dari 

itu, studi selanjutnya dapat diarahkan pada analisis komparatif antar 

influencer dakwah digital untuk melihat bagaimana wacana Islam 

dalam lanskap media sosial Indonesia mengalami fragmentasi, 

persaingan otoritas, serta diferensiasi gaya komunikasi keagamaan. 

Dengan demikian, pemetaan yang lebih menyeluruh mengenai wajah-

wajah Islam digital dapat memberikan kontribusi teoritik yang 

signifikan terhadap studi Islam kontemporer dan politik representasi 

keagamaan di era platform. 
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